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Artikel ini bertujuan untuk mengkaji implementasi kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang 

terstruktur dan kreatif dalam rangka menginternalisasikan nilai-nilai Al-Qur’an kepada 

anak usia dini di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilaksanakan di TPQ Zawiyah Assa'diyyah, Ngetrep – Babat - Lamongan pada periode 

Februari - Maret 2026 dengan jumlah peserta sebanyak 30 anak. Program yang 

dilaksanakan meliputi kegiatan Ngaji Subuh sebelum sekolah, Pondok Ramadan (praktik 

wudhu, praktik shalat berjamaah, dan buka puasa bersama), serta kegiatan Jumat Edukatif 

berupa pemutaran kisah nabi dan sahabat, kegiatan merangkum cerita, dan aktivitas 

mewarnai untuk melatih fokus belajar anak. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

partisipatif dengan model experiential learning yang menekankan pembelajaran melalui 

pengalaman langsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode pembelajaran kreatif 

mampu meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman praktik ibadah pada anak. 

Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa 80% peserta mampu mempraktikkan wudhu dengan 

benar setelah mengikuti kegiatan praktik dan pendampingan. Implikasi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an yang dikemas secara terstruktur dan kreatif 

dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan keagamaan anak 

usia dini, khususnya dalam membentuk karakter religius dan meningkatkan fokus belajar. 

Oleh karena itu, direkomendasikan agar model pembelajaran ini dapat diterapkan secara 

berkelanjutan di TPQ maupun lembaga pendidikan Islam lainnya, dengan pengembangan 

variasi metode kreatif yang lebih inovatif guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Al-Qur’an merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter religius anak. Melalui 

pendidikan Al-Qur’an, anak tidak hanya belajar membaca ayat-ayat suci, tetapi juga memahami nilai moral 

dan spiritual yang terkandung di dalamnya. Allah Swt. berfirman: 

 

ذاَ الْقرُْآنَ يهَْدِي لِلَّتيِ هِيَ أقَْوَمُ   إنَِّ هََٰ

(QS. Al-Isra: 9) 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk hidup bagi manusia. Dalam 

perspektif tafsir, ayat ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an memberikan panduan yang paling lurus dalam 

membentuk perilaku manusia, termasuk dalam pendidikan anak. 

https://syadani.onlinelibrary.id/
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Selain itu, pendidikan ibadah sejak dini juga ditegaskan dalam Al-Qur’an: 

 

لََةِ وَاصْطَبِرْ عَلَيْهَا  وَأمُْرْ أهَْلكََ باِلصَّ

(QS. Thaha: 132) 

 

Ayat ini menunjukkan pentingnya membiasakan anak untuk melaksanakan ibadah, khususnya shalat. 

Pembiasaan ibadah sejak dini dapat membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab dalam diri anak. 

Secara empiris, kondisi di TPQ Zawiyah Assa'diyyah, Ngetrep – Babat – Lamongan menunjukkan bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an masih menghadapi beberapa kendala, terutama pada rendahnya tingkat fokus dan 

konsentrasi anak dalam mengikuti kegiatan mengaji. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang 

cenderung monoton dan kurang variatif, sehingga anak mudah merasa bosan. Selain itu, sebagian anak masih 

belum memahami praktik ibadah secara benar, seperti tata cara wudhu dan pelaksanaan shalat. 

Urgensi pengabdian ini terletak pada kebutuhan untuk menghadirkan inovasi pembelajaran Al-Qur’an yang 

tidak hanya berorientasi pada kemampuan membaca, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai religius melalui 

pendekatan yang menyenangkan dan aplikatif. Pembelajaran yang kreatif dan berbasis pengalaman dinilai lebih 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar. 

Secara teoritis, pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) menekankan bahwa 

pengetahuan akan lebih mudah dipahami ketika peserta didik terlibat langsung dalam proses belajar (Kolb, 

1984). Selain itu, pendidikan karakter dalam perspektif Islam menekankan pentingnya pembiasaan 

(habituation) dalam membentuk perilaku religius anak (An-Nahlawi, 1995). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa penggunaan metode kreatif dalam pembelajaran anak usia dini dapat meningkatkan fokus dan motivasi 

belajar (Suyadi, 2013). 

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran Al-Qur’an yang terstruktur dan kreatif guna meningkatkan fokus 

belajar, pemahaman praktik ibadah, serta internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an pada anak usia dini di TPQ.  

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan partisipatif dengan 

model experiential learning, yaitu pembelajaran yang menekankan pada pengalaman langsung peserta dalam 

memahami materi. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang lebih mudah 

memahami konsep melalui praktik dibandingkan teori. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di TPQ Zawiyah Assa'diyyah yang berlokasi di Desa Ngetrep, 

Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan. TPQ ini merupakan lembaga pendidikan nonformal yang berfokus 

pada pembelajaran Al-Qur’an bagi anak usia dini. Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 30 anak dengan 

rentang usia anak-anak TPQ. Berdasarkan hasil observasi awal, kondisi mitra menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih didominasi metode konvensional sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih 

kreatif dan interaktif. 

Implementasi metode experiential learning dalam kegiatan ini dilakukan melalui praktik langsung ibadah 

dan pembelajaran berbasis pengalaman. Anak tidak hanya diberikan penjelasan, tetapi juga diajak untuk 

melakukan secara langsung, seperti praktik wudhu, shalat berjamaah, serta kegiatan edukatif berbasis cerita 

dan kreativitas. 

Adapun tahapan kegiatan pengabdian meliputi: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan observasi awal terhadap kondisi TPQ, identifikasi permasalahan, serta penyusunan 

program kegiatan yang meliputi Ngaji Subuh, Pondok Ramadan, dan Jumat Edukatif. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan selama periode Februari – Maret 2026 dengan rincian sebagai berikut: 

• Ngaji Subuh dilakukan sebelum jam sekolah untuk membiasakan interaksi dengan Al-Qur’an 

• Pondok Ramadan meliputi praktik wudhu, shalat berjamaah, dan buka puasa bersama 

• Jumat Edukatif meliputi pemutaran kisah nabi, kegiatan merangkum cerita, dan aktivitas mewarnai 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap kemampuan anak dalam memahami dan 

mempraktikkan materi yang diberikan, khususnya dalam praktik ibadah. 

Sistem evaluasi dalam kegiatan ini menggunakan indikator keberhasilan sebagai berikut: 

1. Anak mampu mempraktikkan wudhu dengan benar 

2. Anak mampu mengikuti shalat berjamaah dengan tertib 

3. Anak menunjukkan peningkatan fokus dalam kegiatan belajar 

4. Anak mampu memahami dan menceritakan kembali kisah yang disampaikan 

Indikator keberhasilan utama dalam kegiatan ini ditunjukkan dengan capaian minimal 80% peserta mampu 

mempraktikkan wudhu dengan benar setelah mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 24 dari 

30 anak (80%) telah mampu melakukan praktik wudhu dengan benar sesuai urutan yang diajarkan. 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai Al-

Qur’an melalui pembelajaran terstruktur dan kreatif pada anak usia dini di TPQ Zawiyah Assa'diyyah. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, ditemukan bahwa pendekatan experiential learning yang diterapkan 

mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak dalam proses pembelajaran. 

3.1 Implementasi Program Ngaji Subuh 

Kegiatan Ngaji Subuh dilaksanakan sebelum anak berangkat sekolah sebagai bentuk pembiasaan interaksi 

dengan Al-Qur’an sejak pagi hari. Secara empiris, sebelum program dilaksanakan, sebagian anak cenderung 

kurang konsisten dalam membaca Al-Qur’an dan belum memiliki rutinitas belajar yang terstruktur. 

Setelah pelaksanaan program, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan dan 

keterlibatan anak dalam kegiatan mengaji. Hal ini sejalan dengan teori pembiasaan (habit formation) yang 

menyatakan bahwa pengulangan aktivitas secara konsisten dapat membentuk perilaku (An-Nahlawi, 1995). 

Dengan demikian, kegiatan Ngaji Subuh tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi 

juga membentuk karakter disiplin pada anak 

 
Gambar 1 Kegiatan Ngaji Subuh di TPQ Zawiyah Tahfidz Assa’diyyah 
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3.2 Implementasi Pondok Ramadhan 

         Program Pondok Ramadan dilaksanakan melalui praktik langsung ibadah yang meliputi wudhu, shalat 

berjamaah, dan buka puasa bersama. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian anak belum memahami urutan 

wudhu secara benar dan belum terbiasa melaksanakan shalat berjamaah dengan tertib. 

Melalui pendekatan experiential learning, anak dilibatkan secara langsung dalam praktik ibadah. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman anak terhadap tata cara ibadah. Hal ini sesuai dengan 

teori Kolb (1984) yang menyatakan bahwa pengalaman langsung merupakan metode efektif dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil evaluasi praktik wudhu dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Praktik Wudhu 

Katagori Jumlah Anak Persentase  

Mampu Praktik Wudhu dengan benar 24 80%  

Masih Perlu Bimbingan 06 20%  

Total 30 100%  

 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 80% peserta telah mampu mempraktikkan wudhu dengan benar. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan 

pemahaman ibadah anak. 

Selain itu, grafik pada Gambar 4 menunjukkan distribusi kemampuan peserta dalam praktik wudhu. 

   
Gambar 2 Praktik Wudhu dan sholat berjama’ah oleh santri 

       
              Gambar 3. Grafik Hasil Evaluasi Praktik Wudhu 
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3.3 Implementasi Program Jum’at Edukatif  

Program Jumat Edukatif dilaksanakan melalui kegiatan menonton kisah nabi, merangkum cerita, serta 

aktivitas menulis dan mewarnai. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman nilai moral serta 

menjaga fokus belajar anak. 

Sebelum program dilaksanakan, anak cenderung mudah merasa bosan dalam kegiatan mengaji. Namun 

setelah diterapkan metode pembelajaran kreatif, terjadi peningkatan antusiasme dan keterlibatan anak dalam 

proses belajar. 

Kegiatan storytelling terbukti efektif dalam menanamkan nilai moral seperti kejujuran, kesabaran, dan 

tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan penelitian Suyadi (2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran kreatif 

dapat meningkatkan fokus dan motivasi belajar anak usia dini. 

 
Gambar 4. Program Jum’at Edukatif: Menonton Kisah Nabi dan Menulis/Mewarnai 

3.4 Analisis Ketercapaian Tujuan Pengabdian 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, tujuan pengabdian yaitu meningkatkan fokus belajar, pemahaman 

ibadah, serta internalisasi nilai Al-Qur’an pada anak dapat dikatakan tercapai. Hal ini ditunjukkan oleh: 

1. Peningkatan kedisiplinan melalui program Ngaji Subuh 

2. Peningkatan pemahaman praktik ibadah (80% mampu praktik wudhu) 

3. Peningkatan fokus dan antusiasme melalui pembelajaran kreatif 

Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi metode pembelajaran terstruktur dan kreatif efektif dalam 

mendukung proses internalisasi nilai religius pada anak usia dini. 

3.5 Keberlanjutan Program 

Program yang telah dilaksanakan memiliki potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan di TPQ. 

Kegiatan seperti Ngaji Subuh dan Jumat Edukatif dapat dijadikan sebagai program rutin dalam pembelajaran. 

Selain itu, metode pembelajaran berbasis praktik dan kreativitas dapat terus dikembangkan dengan 

menambahkan variasi kegiatan lain seperti permainan edukatif Islami dan pembelajaran berbasis proyek. 

Keberlanjutan program ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di TPQ serta 

membentuk karakter religius anak secara lebih optimal 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Al-Qur’an yang terstruktur dan kreatif di TPQ Zawiyah Assa'diyyah mampu meningkatkan fokus belajar serta 

pemahaman praktik ibadah anak usia dini. Hal ini sejalan dengan tujuan pengabdian, yaitu 

menginternalisasikan nilai-nilai Al-Qur’an melalui pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 
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aplikatif. 

Pendekatan experiential learning yang diterapkan melalui praktik langsung, seperti Ngaji Subuh, praktik 

wudhu, shalat berjamaah, serta kegiatan edukatif berbasis kreativitas, terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan anak serta membentuk karakter religius, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kebiasaan beribadah 

sejak dini. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran 

Al-Qur’an yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini di lingkungan TPQ. 

Namun demikian, kegiatan pengabdian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan 

waktu pelaksanaan yang relatif singkat sehingga belum dapat mengukur dampak jangka panjang, serta 

keterbatasan dalam variasi metode pembelajaran yang digunakan. Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih 

bersifat observasional sehingga belum sepenuhnya menggunakan instrumen pengukuran yang terstandar. 

Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

pengembangan program yang lebih variatif, seperti integrasi media pembelajaran digital, permainan edukatif 

Islami, serta penyusunan sistem evaluasi yang lebih terstruktur dan terukur. Selain itu, perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mengkaji dampak jangka panjang dari penerapan metode pembelajaran kreatif dalam 

pendidikan Al-Qur’an di TPQ. 
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